BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan penjelasan dari berbagai sumber
literatur yang menyatakan bahwa penerapan metode bermain peran dapat
distimulus pada anak autis agar dapat mengembangkan aspek perkembangan
kognitif pada anak. Hasil tersebut dapat dilihat dari analisa deskriptif yang
menunjukkan bahwa adanya pernyataan dari hasil sumber literatur yang
dipakai. Aspek perkembangan yang dimiliki anak memerlukan stimulus agar
dapat mengoptimalkan minat dan bakat anak, sehingga proses

perkembangannya lebih optimal.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menstimulus perkembangan
anak vyaitu pendidikan, karena dengan pendidikan anak dapat
mengembangkan minat dan bakatnya melalui kegiatan yang dilakukan di
sekolah. Walaupun begitu kegiatan yang diberikan harus sesuai dengan
tahapan usia anak. Pendidik juga harus mengetahui aspek mana yang
memerlukan stimulus sehingga anak mengalami perkembangan dalam
kegiatan tersebut contohnya seperti kegiatan bermain peran dapat
mengembangkan kognitif anak usia 5-6 tahun. Pada usai 5-6 tahun
merupakan usia dimana dapat memecahkan masalah, anak aktif mengeksplor

dunia sekitarnya dan sudah memahami sebab akibat.
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Berdasarkan hasil penelitian penerapan kegiatan metode bermain pada
anak autis dapat menstimulus perkembangan kognitif anak autis. Oleh karena
itu dapat disimpulkan bahwa penerapan metode bermain peran dapat
menstimulus perkembangan kognitif pada anak autis dengan pemberian

stimulus yang bertahap dan sesuai dengan kebutuhan anak.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah dijelaskan,

adapun saran yang dapat diberikan untuk pihak-pihak terkait antara lain:

1. Bagi peneliti lainnya: Dapat melakukan penelitian terkait dengan
bermain peran yang dapat mengembangkan aspek perkemangan lainnya
bagi anak autis usia 5-6 tahun.

2. Bagi pendidik anak usia dini: Dapat memberikan stimulus melalui
metode bermain peran sesuai Kreatifitas guru yang disesuaikan dengan

perkembangan dan usia anak autis.
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